BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Dapat dilihat dari nilai hasil perhitungan kategorisasi dari variabel persepsi
gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan divisi marketing di PT X Kota Kediri
yang dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dimana
kategori tinggi memiliki batasan nilai (X>25,6), Kategori Rendah memiliki batasan
nilai (16,34 < X < 25,6), sedangkan kategori rendah memiliki batasan nilai (X <
16,34).

Berdasarkan pengkategorian tinggi, rendah, dan sedang di ketahui bahwa
pada variabel persepsi gaya kepemimpinan memiliki 73 orang (76%) yang memiliki
kategori rendah, sedangkan kategori sedang adalah 14 orang (14,7%) dan kategori
tinggi adalah 9 orang (9,3%). Kategori tinggi, sedang, dan rendah yang dimaksud
pada variabel persepsi gaya kepemimpinan yang tinggi yaitu karyawan yang
memiliki pandangan atau persepsi gaya kepemimpinan yang tinggi terhadap
pathfinding, aligning, empowerment dan modelling pemimpin yang tinggi atau
baik, sedangkan kategori sedang adalah penilaian karyawan terhadap gaya
kepemimpinan yang memiliki nilai sedang atau tidak menilai tinggi dan rendah
gaya kepemimpinan, sedangkan persepsi gaya kepemimpinan yang rendah yaitu
persepsi dengan nilai yang rendah atau bersifat negatif terhadap gaya
kepemimpinan perusahaan tersebut. Artinya pada kategori persepsi gaya
kepemimpinan di PT X Kota Kediri memiliki nilai taraf yang rendah dimana nilai
kategori rendah adalah penilaian karyawan terhadap gaya kepemimpinan
pathfinding, aligning, empowerment, dan modelling tidak baik atau memiliki
penilaian negatif terhadap gaya kepemimpinan pemimpin perusahaan tersebut.

Sedangkan untuk kategori variabel loyalitas karyawan divisi marketing di PT
X Kota Kediri juga dikategorikan dan dibagi menjadi 3 kategori yang sama yaitu
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Untuk nilai kategorisasi tinggi (X>36,67),
kategorisasi sedang (23,33 < X < 36,67), dan kategori rendah (X < 23,33). Hasil

kategorisasi variabel loyalitas ditemukan bahwa terdapat 19 orang (19,8%) dengan
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kategori loyalitas yang rendah, sedangkan kategori sedang 38 orang (39,6%) dan
kategori tinggi 39 orang (40,6%). Ini menunjukan hasil kategorisasi variabel
loyalitas karyawan di PT X Kota Kediri memiliki kategori yang tinggi. Kategori
tinggi, sedang, dan rendah yang dimaksud dalam kategorisasi loyalitas karyawan
yaitu kategori tinggi yaitu karyawan yang memiliki nilai tinggi terhadap loyalitas
karyawan pada aspek ketaatan dan kepatuhan, tanggung jawab, pengabdian,
kejujuran, sikap kerja yang baik didalam perusahaan atau pekerjaan, Pada
kategorisasi sedang yaitu karyawan yang memiliki nilai aspek loyalitas yang tidak
tinggi atau rendah, sedangkan kategori rendah yaitu karyawan yang memiliki nilai
loyalitas yang rendah atau memiliki loyalitas karyawan yang kurang baik atau tidak
loyal.

Hal ini menunjukan dari hasil kategorisasi variabel loyalitas karyawan di PT
X Kota Kediri memiliki kategori yang tinggi artinya pada kategori loyalitas
karyawan divisi marketing PT X Kota Kediri memiliki nilai kategori loyalitas yang
tinggi hal ini menunjukan bahwa karyawan di PT X Kota Kediri memiliki loyalitas
karyawan tinggi atau memiliki loyalitas terhadap ketaatan & kepatuhan, tanggung
jawab, pengabdian, kejujuran, sikap kerja yang baik pada pekerjaan atau
perusahaan dimana karyawan itu bekerja.

Dilihat dari nilai kategorisasi variabel persepsi gaya kepemimpinan dan
loyalitas karyawan divisi marketing di PT X Kota Kediri yang memiliki jumlah
70,6% atau 73 orang pada kategori persepsi gaya kepemimpinan memiliki kategori
persepsi gaya kepemimpinan yang rendah, sedangkan pada kategori variabel
loyalitas karyawan memiliki jumlah 40,6% atau 39 orang. Artinya pada kategorisasi
persepsi gaya kepemimpinan di PT X Kota Kediri bernilai taraf rendah sedangkan
loyalitas karyawan di PT X Kota Kediri tinggi atau dapat dikatakan bahwa persepsi
gaya kepemimpinan yang rendah tidak ada hubungan dengan tingginya loyalitas
pada karyawan. Berdasarkan hasil tabulasi silang yang telah dilakukan
mendapatkan hasil bahwa terdapat 39 karyawan memiliki persepsi gaya
kepemimpinan dan loyalitas dengan kategori tinggi. 38 karyawan memiliki persepsi
gaya kepemimpinan dan loyalitas dalam kategori sedang dan 19 karyawan memiliki

persepsi gaya kepemimpinan dan loyalitas dengan kategori rendah.
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Dalam penelitian ini hasil hipotesis menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara Persepsi Gaya Kepemimpinan Terhadap Loyalitas
Loyalitas Karyawan Divisi PT X Kota Kediri. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
dari perhitungan yang telah dilakukan peneliti, yaitu diperoleh nilai sig.(2-tailed)
0.302 atau nilai sig.(2-tailed) >0.05, artinya tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara Persepsi Gaya Kepemimpinan terhadap Loyalitas Karyawan
Divisi Marketing di PT X Kota Kediri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Gofur.l & Bimo (2015) bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara persepsi gaya kepemimpinan terhadap loyalitas dan kinerja karyawan pada
PT Kaca Bahtera Sumenep dengan hasil persepsi gaya kepemimpinan rendah dan
nilai loyalitas karyawan yang tinggi atau persepsi gaya kepemimpinan tidak
berhubungan terhadap loyalitas karyawan. Sehingga berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan tersebut, dikatakan bahwa persepsi gaya kepemimpinan tidak ada
hubungan terhadap loyalitas dan kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian Sandra (2019) pada PT Suma Agrowisata Malang
dengan subjek penelitian karyawan PT Suma Agrowisata Malang dengan hasil
penelitian dikatakan bahwa karyawan PT Tersebut memiliki persepsi gaya
kepemimpinan yang rendah dan tidak mempengaruhi loyalitas karyawan. pada
penelitian Sandra (2019) loyalitas pada karyawan tersebut memiliki nilai yang
tinggi dikarenakan faktor lingkungan yang mendukung untuk bekerja dan memiliki
kinerja karyawan yang baik sehingga loyalitas karyawan tersebut tidak ada
hubungan oleh persepsi gaya kepemimpinan. Sandra (2019) mengatakan bahwa
Persepsi Gaya Kepemimpinan tidak ada hubungan Loyalitas karyawan karena
loyalitas karyawan bisa terbentuk tidak hanya dengan gaya kepemimpinan saja
melainkan juga dari kinerja karyawan sehingga dapat disimpulkan bahwa loyalitas
karyawan dapat terbentuk dengan kinerja karyawan, pengaruh lingkungan kerja,
dan motivasi kerja.

Namun dari hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sandra (2019)
mengatakan bahwa loyalitas karyawan tidak hanya dari faktor gaya kepemimpinan
saja, melainkan dapat dari faktor yang lain seperti lingkungan kerja, Kinerja

karyawan, dan motivasi kerja. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa persepsi
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gaya kepemimpinan rendah dan tidak ada hubungan loyalitas karyawan pada PT X
Kota Kediri. Penelitian ini sependapat dengan penelitian Sandra (2019)
menunjukan hasil bahwa persepsi gaya kepemimpinan rendah namun loyalitas
karyawan tinggi dan menunjukan bahwa tingkat loyalitasnya tinggi dikarenakan
dari faktor yang lain yaitu faktor lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja
karyawan tersebut.

Gaya kepemimpinan menjadi salah satu faktor untuk menghasilkan loyalitas
pada karyawan. Namun pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan gaya
kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan. Hal ini erat kaitannya dengan
komitmen yang disepakati antara karyawan dan pemimpin untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini sesuai dengan penjelasan Sandra (2019) menyatakan bahwa
loyalitas karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan melainkan
dari faktor penentu lain seperti lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja
karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gofur.l & Bimo (2015) juga tidak
terdapat hubungan persepsi gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan di PT
Bahtera Kaca Sumenep.

Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan penelitian yaitu ketika
melakukan penyebaran skala. Peneliti tidak dapat menjelaskan secara langsung atau
hadir ketika pengisian kuesioner, selain itu peneliti tidak dapat melakukan
pengamatan kepada subjek secara langsung apakah subjek melakukan pengisian
kuesioner secara sungguh sungguh atau tidak.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan data yang telah dilakukan
peneliti guna untuk mengetahui pengaruh persepsi gaya kepemimpinan terhadap
loyalitas karyawan divisi marketing di PT X Kota Kediri. Dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara persepsi gaya kepemimpinan
terhadap loyalitas karyawan divisi marketing di PT X Kota Kediri. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi antara persepsi gaya kepemimpinan
dan loyalitas karyawan adalah Sig. (2-tailed) = 0,302 dengan nilai p > 0,05. Dari

hasil tersebut, menunjukan hasil bahwa Ha ditolak dan HO diterima dimana dalam
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penelitian ini tidak terdapat hubungan antara persepsi gaya kepemimpinan terhadap

loyalitas karyawan divisi marketing di PT X Kota Kediri.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil analisis yang telah melalui perhitungan

statistik dengan hasil menggunakan perhitungan Spearman's Rho dimana kedua

variabel memiliki nilai sig 0,302 atau sig > 0.05 yang berarti tidak memiliki

hubungan yang signifikan antara variabel.
5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti memiliki saran yang dapat

membangun terutama bagi subjek dan perusahaan:

1.

Perusahaan diharapkan mampu mempertahankan loyalitas karyawan yang
bekerja didalam perusahaan sehingga dampak dari loyalitas karyawan yang
ada di perusahaan diharapkan dapat membantu perusahaan untuk lebih baik
dan juga membantu karyawan untuk lebih sejahtera di dalam pekerjaan
tersebut.

Pemimpin diharapkan dapat mempertahankan atau meningkatkan gaya
kepemimpinan yang baik agar menjaga loyalitas karyawan, sehingga
dampak positif dapat dirasakan oleh semua pihak baik karyawan maupun
perusahaan.

Karyawan diharapkan untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas
kepada perusahaan dan selalu menjaga komitmen yang telah disepakati
bersama oleh pemimpin atau perusahaan.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

terkait persepsi gaya kepemimpinan atau loyalitas karyawan.
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